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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel arang tempurung kelapa dengan asam
teraktivasi terhadap reduksi peroksida minyak goreng bekas. dalam hal meningkatkan tingkat penyerapan,
digunakan arang aktif asam. Parameter penelitian adalah pengaruh ukuran serbuk arang dan konsentrasi
HCI terhadap absorbansi untuk mereduksi peroksida minyak goreng bekas. Berdasarkan hasil penelitian,
ukuran serbuk arang berpengaruh terhadap daya serap untuk mereduksi peroksida, arang penyerap dengan
ukuran 80 mesh lebih baik dalam mereduksi peroksida menggunakan coocing oil. Konsentrasi larutan bahan
juga mempengaruhi penyerapan karbon, semakin besar konsentrasi maka penyerapan arang aktivator
semakin baik. Pada konsentrasi 1,5 M arang dapat mereduksi hingga 60,11%. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivasi serbuk arang tempurung kelapa yang telah divariasikan ukuran dan konsentrasi larutan yang
digunakan sebagai aktivator peroksida dapat mereduksi minyak goreng bekas.

Kata Kunci: Minyak Goreng Bekas, Bilangan Peroksida, Arang Tempurung Kelapa, Aktivasi.

Abstract

This study aims to determine the effect of particle size of coconut shell charcoal with acid activated on the
reduce of peroxide used coocing oil. in terms of improving the absorption rate, it used acid activated
charcoal. The parameter of the study is the influence of the size of charcoal powder and HCI consentration
against absorbance to reduce the peroxide of used coocing oil. Based on the result of the study, charcoal
powder size effect on the absorptive capacity to reduce peroxide, absorbent charcoal with size 80 meshes
better in reducing peroxide used coocing oil. The solution concentration of the ingredients also affect the
absorption of carbon, the greater the concentration, the better activator charcoal absorption. At a
concentration of 1,5 M charcoal can reduce up to 60.11%. It shows that the activated of charcoal coconut
shell powder which has been varied size and concentration of the solution used as a peroxide activator can
reduce the used cooking oil.

Key Words: Reused Cooking Oil, Peroxide Numbers, Charcoal Coconut Shell, Activation.

PENDAHULUAN

Minyak goreng bekas merupakan minyak
yang berasal dari sisa penggorengan bahan
makanan yang mengalami pemanasan secara

berbagai perubahan kimia, salah satunya yaitu
terbentuknya  peroksida dalam  minyak
tersebut. Peroksida merupakan senyawa yang
dapat mempercepat proses timbulnya bau

berulang. Pengunaan minyak goreng secara
berulang- ulang pada suhu tinggi (160- 180°C)
disertai kontak dengan udara dan air pada
proses penggorengan akan mengakibatkan
terjadinya reaksi degradasi yang komleks
dalam minyak dan menghasilkan berbagai
senyawa hasil reaksi. Pemanasan yang
berulang pada minyak goreng mengakibatkan

tengik yang tidak dikehendaki dalam bahan
pangan. Jika senyawa peroksida jumlshnya
lebih besar dari 100 miliekuivalen peroksida/
kg minyak, maka bahan pangan tersebut akan
bersifat sangat beracun sehingga tidak dapat
dikonsumsi, disamping bahan pangan tersebut
mempunyai bau yang tidak enak (Ketaren,
2008). Bilangan peroksida adalah nilai yang
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menyatakan jumlah iliekuivalen peroksida
dalam  setiap  1000g minyak  atau
lemak.Bilangan  peroksida  menunjukkan
tingkat kerusakan pada minyak karena proses
oksidasi. Reaksi oksidasi pada minyak goring
dimulai dengan adanya pembentukan radikal-
radikal bebas yang dipercepat oleh cahaya,
panas, logam dan senyawa oksidator pada
bahan pangan yang digoreng. Dalam minyak
goreng, standar bilangan perosida yang baik
menurut Standar Nasional Indonesia (SNI)
yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional
(BSN) yakni maksimal 5,0 mg O,/ gram
contoh.

Upaya untuk menentukan senyawa
peroksida dalam minyak adalah dengan
menambahkan arang tempurung kelapa yang
berfungsi  sebagai  adsorben.  Adsorben
merupakan zat yang berfungsi sebagai
penyerap. Arang (karbon aktif) merupakan
suatu bentuk karbon yang mempunyai sifat
adsorbtif terhadap larutan atau uap sehingga
bahan tersebut dapat berfungsi sebagai
penjernih larutan, penghisap gas/ racun dan
penghilang warna. Penelitian yang dilakukan
oleh Wawan Samudra (2007), menunjukkan
bahwa penggunaan arang tempurung kelapa
sebagai adsorben minyak goreng bekas
mampu menurunkan asam lemak dan bilangan
peroksida berturut- turut sebesar 90,53% dan
95% dengan penambahan arang seberat 1,2
gram/ 20 gram minyak. Pada penelitian
tersebut digunakan arang tempurung kelapa
tanpa diaktifasi. Daya serap tempurung kelapa
tanpa aktivasi ini disinyalir lebih kecil
dibandingkan dengan arang yang diaktivasi.
Aktivasi dilakukan untuk membuka dan
menambah pori- pori pada karbon aktif.
Bertambahnya jumlah pori pada karbon aktif
akan meningkatkan luas permukaan karbon
aktif yang menyebabkan kapasitas penyerapan
bilangan peroksida minyak goreng bekas
menjadi lebih besar.

Aktivasi merupakan suatu perlakuan
terhadap arang vyang Dbertujuan untuk
memperbesar pori yaitu dengan cara memecah
ikatan  hidrokarbon atau  mengoksidasi
molekul- molekul permukaan sehingga arang
mengalami perubahan sifat, lbaik sifat fisika
maupun sifat kimia yakni luas permukaan

bertambah besar dan berpengaruh terhadap
daya adsorbs. Aktivasi dapat dilakukan dengan
dua cara antara lain aktivasi secara fisika yakni
proses pemtusan antai karbon dari senyawa
organik dengan bantuan panas, uap dan CO,
yakni dengan menggunakan uap air, gas
karbon dioksida, oksigen dan nitrogen.
Sedangkan aktivasi secara kimia dilakukan
dengan menambahkan zat kimia tertentu
dalam arang yakni dengan menambahkan
bahan pengaktif seperti HsPO,4, ZnCl,, HCI,
H,SO., CaCl,, K,S, NaCl dan lainnya
(Juliandini dan Trihadiningrum dalam Admin,
2012).

Selain dilakukannya aktivasi, faktor lain
yang dapat mempengauhi daya adsobsi adalah
ukuran serbuk arang dan konsentrasi larutan
yang digunakan sebagai bahan pengaktif.

METODE PENELITIAN
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seperagkat alat penggerus, statif,
buret, timbangan analitik Ohaus, Ayakan
80 dan 100 mesh, Magnetic stirrer with
heater, Oven, Erlenmeyer, Gelas Ukur,
Beker Glass, Corong Pisah, Pipet Volume,
Pipet  Tetes,  Termometer,  Batang
Penganduk, Desikator, Stop watch.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitan
ini adalah Asan Klorida (HCI) p.a, Asam
asetat glacial (CH;COOH), Kalium lodat
(KIOs3), Kalium lodida (KI), Narium
Thiosulfat (Na,S,0s), Khloroform (CHCIs),
Na,COs;, Amilum 1%, Kertas Saring,
Minyak Goreng Bekas, Arang Tempurung
Kelapa, Aquadest.
3. Prosedur Penelitian
a. Aktivasi Arang
Arang aktif dibuat dengan cara
memasukkan 50 gram serbuk yang telah
dioptimasi ukurannya kemudian
tambahkan 250 ml larutan HCI dengan
konsenterasi yang berbeda, diaduk
dengan magnetic stirrer = 15 menit
hingga homogen dan diamkan selama 24
jam lalu didekantasi. Selanjutnya arang
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aktif dicuci dengan menggunakan _ V Na?s20°(mDx N Na?s?03x 1000
aquades hingga pH netral oven arang Bobot Minyak (gr)
. . Sudarmadji dkk, 2007
aktif pada suhu 110°C  sampai ( J )

didapatkan berat konstan

Aplikasi Arang Aktif sebagai Adsorben
Minyak Goreng Bekas

20 ml minyak goreng bekas dimasukkan
kedalam Erenmeyer, ditambah dengan 1
gr arang aktif, aduk dengan
menggunakan magnetic stirrer selama +
10 menit hingga homogen. Diamkan
campuran selama + 20 menit, saring/
pisahkan minyak dengan arang aktif
dengan kertas saring, tentukan bilangan
peroksida minyak goreng sebelum dan
setelah diaktivasi.

Penentuan Bilangan Peroksida Minyak
Goreng 5 gr sampel minyak goreng
bekas dimasukkan ke dalam Erlenmeyer
250 ml vyang tertutup kemudian
dihtambahkan 10 ml larutan asam asetat
glacial- chloroform (3:2). Larutan
digoyangkan sampai bahan terlarut
semua, tambahkan 0,5 ml larutan KI
jenuh, diamkan selama 1 menit dengan
kadang kala digoyangkan kemudian
ditambahkan 10 ml aquadest. Titrasi
menggunakan Na,S,0; 0,1 N sampai
warna kuning hampir hilang. Tambahkan
1 ml larutan amilum 1%, titrasi
dilanjutkan sampai warna biru tepat
hilang.

Bilangan peroksida minyak goreng
bekas  dapat  dihitung  dengan
menggunakan rumus:

Bilangan Peroksida (meg/ gr Sampel)

Tabel 1. Pengaruh Ukuran Serbuk terhadap

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Ukuran Serbuk Arang terhadap
Daya Serap Arang Aktif

Ukuran serbuk arang mempengaruhi
daya serap arang terhadap senyawa
peroksida minyak goreng bekas. Daya serap
arang A lebih besar dari pada daya serap
arang A,. adapun persen penurunan
bilangan peroksida yang terjadi pada arang
A, sebesar 40,06% dan 30,08% pada A,.
Luas permukaan adsorben mempengaruhi
daya serapnya. Luas permukaan adsorben
mempengaruhi daya serapnya terhadap
senyawa peroksida yang terkandung dalam
minya goreng bekas. Semakin besar ukuran
grain size (mesh) arang aktif, maka
kemampuan adsorbsinya akan semakin
besar (Sudarja dkk, 2011), sehingga
semakin luas permukaan suatu karbon aktif
maka aktivihtas daya serapnya terhadap
suatu senyawa semakin tinggi (Subadra
dkk, 2005). Pada penelitian ini daya serap
arang A, lebih kecil dibandingkan dengan
arang A; hal ini dapat disebabkan karena
serbuk arang yang lolos ayakan 100 mesh
memiliki ukuran serbuk yang lebih halus
dari ukuran partikel 100 mesh sehingga
kemungkinan banyak serbuk arang yang

mengalami  kerusakan struktur karena
ukuran yang terlalu halus sehingga
menyebabkan daya serap arang A,

menurun. Pengaruh serbuk arang terhadap
daya serap arag aktif dapat dilaplorkan
sebagai berikut:

Daya Serap Arang Akti

Kode Ulang Bilangan Peroksida Penurunan Bilangan Persen Penurunan Bilangan Rerata (%)
Arang an BP Awal | BP Akhir Peroksida (meg/KG) Peroksida (%)
(meqg/Kg) (meg/KG)
Al [ 40,56 24,30 16,26 40,08 40,07
Il 40,56 24,31 16,25 40,06
A2 I 40,56 28,34 16,22 30,12 40,09
1l 40,56 28,36 16,20 30,07
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Pengaruh Ukuran Serbuk Terhadap Daya Serap Arang Aktif
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Gambar 1. Grafik Pengaruh Ukuran Serbuk
terhadap Daya Serap Arang Aktif

2. Pengaruh Konsenterasi HCI terhadap Daya
Serap Arang Aktif

Konsentrasi suatu larutan pengaktivasi
berpengaruh pada daya serap arang dalam
mengadsorbsi  senyawa  peroksida  yang
terkandung dalam minyak goremg bekas. Pada

penelijtian ini, digunakan Asam Klorida (HCI)
sebagai bahan pengaktif dengan variasi
konsenterasi yakni 0,5 M; 1 M; dan 1,5 M.
Pada table 2 dan gambar 1 dapat dilihat bahwa
semakin tinggi konsenterasi larutan engaktif
maka daya adsorbsi senyawa peroksida pada
minyak greng bekas semakin meningkat. Hal
ini terjadi karena besarnya konsentrasi bahan
pengaktif akan menyebabkan bertambah
luasnya permukaan karbon aktif yang
dihasilkan.  Perendaman dengan bahan
pengaktif dilakukan untuk mengurangi kadar
tar, semakin tinggi konsentrasi bahan
pengaktif yang digunakan maka akan semakin
berkurang kadar tar pada karbon, sehingga
pori- pori pada karbon akan semakin besar.
Dengan semakin luasnya permukaan karbon
aktif maka aktifitas daya serapnya menjadi
tinggi sehingga memungkinkan penyerapan
bilangan peroksida semakin besar.

Tabel 2. Pengaruh Ukuran Serbuk terhadap Daya Serap Arang Aktif

. . BP Akhir (meg/Kg)
Jenis Konsentrasi Ulanaan Persen Rerata
Arang | HCI (M) g BP  Awal | BP  Akhir | Penurunan (%) | (%)
(mea/Kg) | (meg/Kg)
Tanpa - | 40,56 24,30 40,08 40,07
Aktivasi I 40,56 24,31 40,06
I 40,56 24,27 40,16
Al 05 I 40,56 24,30 40,08 40,12
1 I 40,56 24,21 40,31 40.28
I 40,56 24,23 40,26 '
I 40,56 16,18 60,10
15 I 40,56 16,17 60,13 60,11
Tanpa - | 40,56 28,34 30,12 30,09
Aktivasi I 40,56 28,36 30,07
I 40,56 28,33 30,15
A2 0.5 I 40,56 28,38 30,02 30,08
1 I 40,56 23,31 30,20 30.15
I 40,56 28,35 30,10 '
I 40,56 16,16 60,15
15 I 40,56 16,20 60,05 60,10
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Pengaruh Konsentrasi Larutan HC| Pengsktivasi terhadap
Daya Serap Arang Aktif
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Gambar 2. Grafik Pengaruh Ukuran Serbuk
terhadap Daya Serap Arang Aktif

KESIMPULAN

Ukuran serbuk arang dan konsenterasi
larutan pengaktivasi berpengauh terhadap daya
serap untuk menurunkan bilangan peroksida
minyak goreng bekas. Daya serap arang A;
(arang 80 mesh) lebih besar dari pada daya
serap arang A (arang >100 mesh), hal ini
disebabkan karena banyaknya serbuk arang
yang lolos ayakan 100 mesh banyak yang
mengalami  kerusakan  struktur  sehingga
menyebabkan daya serap A, menurun.
Semakin tiggi konsentrsi larutan pengaktif
(HCI) yang digunakan maka semakin tinggi
pula daya serap arang aktif yang dihasilkan.
Pada arang yang diaktivasi dengan larutan HCI
1,5 M dapat menurunkan bilangan peroksida
minyak goreng bekas hingga sebesar 60,11%.
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